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ABSTRAK 

Analisis morfologi dan morfometri spermatozoa musang dengan metode pewarnaan khusus Eosin-Nigrosin dapat 
digunakan untuk mengukur kualitas kesehatan reproduksi musang jantan melalui hasil pengamatan abnormalitas morfologi 
spermatozoa dan nilai morfometri, serta dapat membantu dalam upaya peningkatan populasi musang. Musang 
(Paradoxurus hermaphroditus) adalah mamalia liar yang diklasifikasikan ke dalam keluarga Viverridae dan termasuk 
dalam genus Paradoxurus. Musang dikategorikan  least concern berdasar International Union for Conservation of Nature 
(IUCN). Salah satu cara untuk melestarikan musang adalah dengan mempelajari struktur dan fungsi dari organ reproduksi 
musang jantan, salah satunya melalui pengamatan morfologi dan  morfometri spermatozoa. Penelitian ini menggunakan 8 
ekor musang jantan yang berusia 1-3 tahun dan dewasa kelamin. Sebanyak 100 sampel spermatozoa diamati kemudian 
diukur panjang kepala, lebar kepala, perimeter atau lingkar kepala, luas area, ellipticity, elongation, roughness dan regularity 
nya. Parameter morfologi dijelaskan secara deskriptif dengan melihat morfologi normal dan abnormal dari spermatozoa 
musang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa spermatozoa musang memiliki panjang kepala 9,67±0,60 μm, lebar 
kepala 4,73±0,37 μm, luas area 40,51± 4,60 μm2, perimeter atau lingkar spermatozoa 22,64±1,24 μm, ellipticity 
2.05±0,017 μm, elongation 0.34±0.04 μm, roughness 0.99±0.07 μm, regularity 0.89±0.07 μm, panjang ekor 62.01±1.76 
μm, dan panjang total spermatozoa 71,68±1,89 μm. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengamatan morfometri 
spermatozoa pada musang dapat digunakan sebagai salah satu parameter uji fertilitas musang jantan. 
 
Kata kunci: Musang, morfologi, morfometri, spermatozoa, Eosin-Nigrosin. 

 

ABSTRACT 

Morphological and morphometric analysis of Asian palm civet spermatozoa with the special staining method Eosin-
Nigrosin can be used to measure the quality of reproductive health of male Asian palm civet through the observation of 
spermatozoa morphological abnormalities and morphometric values, and can help in efforts to increase Asian palm civet 
populations. Asian palm civet (Paradoxurus hermaphroditus) is a wild mammal classified into the Viverridae family and 
belongs to the Paradoxurus genus. Asian palm civet are categorized as least concerned under the International Union for 
Conservation of Nature (IUCN). One way to preserve Asian palm civet is to study the structure and function of the     
reproductive organs of the male, one of which is through observations of the morphology and morphometry of spermatozoa. 
This study used eight male civets that were 1-3 years old and had experienced natural mating. One hundred sperm cells were 
observed using morphometric parameters, includingthe length of sperm head, the width of sperm head, the perimeter or  
circumference of sperm head, the area of sperm, ellipticity, elongation, roughness and regularity. The results of our study 
indicate that the morphometric values of civet sperm are 9.67±0.60 µm of sperm head length, 4.73±0.37 µm head width, 
40.51± 4.60 µm2 sperm area, perimeter or circumference of sperm 22.64±1.24 µm, ellipticity 2.05±0.017 µm, elongation 
0.34±0.04 µm, roughness 0.99±0.07 µm, egularity 0.89±0.07 µm, sperm tail length 62.01±1.76 µm, sperm length 
71.68±1.89 µm. This study concludes that morphometric observations can be carried out as one of the parameters of male 
animal fertility tests on civets. 

Keywords: Asian palm civets, Morphology, Morphometry, Sperm, Eosin-Nigrosin. 

PENDAHULUAN 

Keanekaragaman sumber daya alam di 

Indonesia terdiri atas sumber daya alam hayati 

dan sumber daya alam non hayati. Sumber daya 

alam hayati di Indonesia sangat beranekaragam 

jenisnya, hal tersebut dipengaruhi oleh wilayah 

Indonesia yang berada di wilayah tropis 

(Aristides et al., 2016). Sebanyak 10% dari 

jenis satwa di dunia terdapat di Indonesia 

(Budianto et al., 2020). Masyarakat Indonesia 
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telah memanfaatkan sejumlah satwa atau       

fauna salah satunya yaitu musang luwak 

(Paradoxurus hermaphroditus). Musang Luwak 

telah dimanfaatkan oleh masyarakat di Indonesia 

untuk menghasilkan kopi luwak (Novelina et 

al., 2014). 

Musang luwak merupakan salah satu 

jenis mamalia liar yang diklasifikasikan ke   

dalam family viverridae dan termasuk dalam 

genus Paradoxurus (Novelina et al., 2014). 

Musang luwak memiliki sebaran geografis yang 

luas. Persebaran musang luwak terbentang dari 

Asia Selatan hingga Asia Tenggara. Musang 

luwak menghabiskan sebagian besar hidupnya 

di atas pohon (arboreal), bersifat omnivora, 

nokturnal dan soliter (Vaughan et al., 2000). 

Area di sekitar anus musang luwak jantan dan 

betina terdapat kelenjar anal yang dapat 

mengeluarkan bau yang menyerupai aroma 

daun pandan (Baker & Kelvin, 2008). Menurut 

Schipper et al., (2008), International Union for 

Conservation of Nature (IUCN) menyatakan 

bahwa, musang luwak merupakan spesies yang 

masuk dalam ketegori least concern yang 

berarti statusnya belum menjadi perhatian 

karena populasinya dianggap masih banyak 

walaupun satwa ini banyak diburu untuk 

dijadikan peliharaan, produksi kopi luwak, serta 

dikonsumsi.  

Pemanfaatan musang luwak di Indonesia 

adalah sebagai penghasil kopi luwak yang 

memiliki nilai jual yang tinggi. Kopi luwak 

dihasilkan dari proses fermentasi biji kopi di 

saluran pencernaan musang luwak dan 

dikeluarkan bersama dengan kotoran dalam 

bentuk biji (Supriatna, 2014). Budidaya musang 

luwak sebagai penghasil biji kopi luwak belum 

dilakukan di Indonesia, masyarakat masih 

menangkap atau memburu langsung musang 

luwak di hutan untuk dimanfaatkan sebagai 

penghasil kopi luwak. Hal ini dapat mengancam 

jumlah populasi apabila tidak adanya upaya 

pelestarian musang luwak.   

Upaya pelestarian musang luwak 

merupakan suatu hal yang harus diperhatikan 

yaitu melalui program konservasi dan 

peningkatan populasi musang luwak baik 

dengan perkembangbiakan alami maupun 

dengan bantuan teknologi reproduksi. Proses 

perkembangbiakan sangat berhubungan dengan 

kesehatan reproduksi musang luwak jantan 

maupun musang luwak betina.  Fertilitas 

reproduksi jantan dapat diketahui dari 

persentase spermatozoa dengan morfologi normal 

(Morrell & Martinez, 2009; Maree et al., 2010).   

Morfologi spermatozoa menggambarkan 

bentuk spermatozoa. Spermatozoa terdiri dari 

bagian kepala, dan ekor yang memiliki ukuran 

berbeda-beda sesuai dengan spesiesnya (Gage 

& Freckleton, 2003). Ukuran-ukuran dari setiap 

bagian spermatozoa tersebut dikenal dengan 

istilah morfometri spermatozoa. Informasi 

mengenai morfometri spermatozoa penting 

untuk diketahui agar dapat membedakan dan 

mengidentifikasi perbedaan ukuran morfometri 

spermatozoa setiap spesies (Gizejewski et al., 

2002). 

Hasil nilai morfometri spermatozoa dapat 

dijadikan sebagai dasar penentuan jenis kelamin 

anakan dengan mengamati perbedaan 

Spermatozoa X dan Y (Kaiin et al., 2017). 

Menganalisis morfologi dan morfometri 

spermatozoa musang dengan pewarnaan khusus 

eosin-nigrosin dapat dijadikan parameter 

penentu kualitas spermatozoa musang jantan 

melalui analisa abnormalitas morfologi 

spermatozoa dan nilai morfometrinya. 

Penelitian ini dapat dijadikan dasar riset-riset 

selanjutnya dibidang reproduksi khususnya   

pada satwa ini. 
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METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

 Penelitian ini  dilakukan selama 3 bulan, 

mulai bulan Oktober-Desember 2020 di 

Laboratorium Instrumen Kedokteran Hewan 

SIKIA Universitas Airlangga di Banyuwangi. 

Musang luwak ini milik komunitas pecinta  

musang Indonesia yang berlokasi di desa     

Ketapang, kecamatan Kalipuro, kabupaten 

Banyuwangi. Musang luwak yang digunakan 

dalam penelitian ini sejumlah 8 ekor musang 

luwak jantan, berusia 1 tahun, dewasa kelamin, 

dan sudah pernah mempunyai keturunan. 

 

Pemeliharaan Musang Luwak 

Musang luwak jantan yang digunakan 

dalam penelitian ini dipelihara pada kandang 

individual di paddocks (20x3m) dengan area    

tertutup (3x3m), sedangkan kandang perkawinan 

terletak di area tertutup dengan ukuran 3x4m. 

Musang luwak jantan dipelihara selama 2 bulan 

untuk diamati waktu kawin Selama penelitian, 

musang luwak diberikan pakan buah-buahan 

dan serangga serta pemberian air minum secara 

ad libitum. 

 

Penampungan Semen Musang Luwak 

 Semen diperoleh dengan  metode swab 

vagina musang luwak betina setelah 

perkawinan. Perkawinan musang luwak 

dibiarkan secara alami dengan menyatukan 

betina yang sedang birahi dan pejantan yang 

telah dewasa kelamin. Selanjutnya, setelah 

perkawinan telah berlangsung musang luwak 

betina segera dipisahkan dengan musang luwak 

jantan. Musang luwak betina disiapkan untuk 

diambil sperm plug-nya dengan dilakukan 

metode swab vagina. Metode swab dilakukan 

secepat mungkin setelah proses perkawinan 

dengan menggunakan cotton swab yang diolesi 

pelumas vigel. Setelah semen didapatkan, 

selanjutkan hasil akan dimasukkan ke dalam 

larutan NaCl fisiologis  dan  dibuat sediaan 

ulas.   

 

Pemeriksaan Morfologi dan Morfometri 

Spermatozoa Musang Luwak 

Ejakulat spermatozoa yang telah 

dikoleksi diambil dan dilakukan apusan pada 

objek glass (Bjorndahl et al., 2003). Morfologi 

spermatozoa diamati dengan pewarnaan Eosin-

Nigrosin. Spermatozoa yang diamati berwarna 

merah keungunan seluruhnya dikarenakan 

spermatozoa telah mati, sehingga zat warna 

masuk ke dalam membran dan spermatozoa 

akan terwarnai.  

Morfologi spermatozoa dihitung dari 100 

spermatozoa menggunakan mikroskop 

trinokuler Nikon E200 Eclipse dengan 

perbesaran 400X. Kelainan morfologi kepala 

diantaranya adalah spermatozoa tanpa kepala 

(headless), kelainan berupa lepasnya kepala 

dari leher dan ekor (detached head), kepala 

berbentuk seperti buah pir (pear shaped), 

kepala menyempit (narrow), kepala kecil 

(microcephalus), kepala besar (macrocephalus), 

kepala membulat (round head), kepala ganda 

(double head), dan  kelainan pada kontur 

kepala (abnormal contour). Kelainan pada ekor 

antara lain adalah tanpa ekor (tailess), ekor 

melipat (bent tail), ekor menggulung (coiled 

tail), dan ekor menggulung dibawah kepala 

(dag defect). Persentase spermatozoa abnormal 

adalah jumlah spermatozoa abnormal (kepala 

dan ekor) dibagi dengan total spermatozoa 

dikali 100%.  

Pengukuran morfometri spermatozoa 

menggunakan aplikasi NIS Elements D, dengan 

mengukur dan menghitung panjang kepala 

spermatozoa (L=Length) yaitu  menarik garis 
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lurus pada ujung  kepala hingga pangkal 

kepala spermatozoa, lebar kepala spermatozoa 

(W=Width) yaitu dengan menarik garis lurus 

melintang pada bagian terlebar kepala 

spermatozoa, perimeter atau keliling (P) 

spermatozoa dengan rumus ½ x π(L + W), 

luas area spermatozoa (A) yaitu dengan menarik 

5 titik melingkari kepala spermatozoa , 

Ellipticity L/W, Elongation (L-W)(L+W), 

Roughness 4π(A/P2), dan Regularity π(L x W / 

4 x A) menggunakan bantuan microsoft excel, 

Panjang ekor spermatozoa dengan menarik 

garis lurus dari ujung ekor hingga pangkal 

ekor spermatozoa dan yang terakhir adalah 

panjang keseluruhan spermatozoa dengan 

menarik garis lurus dari ujung ekor hingga 

ujung kepala spermatozoa atau dengan 

menjumlah nilai panjang kepala dan panjang 

ekor spermatozoa (Tabel 1). 

Persentase spermatozoa  normal dan 

abnormal diberikan tanda yang telah 

diverifikasi. Pemeriksaan abnormalitas 

maupun pengukuran spermatozoa dapat 

dikelompokkan sesuai dengan struktur 

spermatozoa seperti kepala dan ekor.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Morfologi normal spermatozoa musang 

luwak secara umum hampir sama dengan 

morfologi spermatozoa hewan karnivora kecil 

lainnya. yaitu berbentuk oval dengan ujung 

mengerucut. Kepala spermatozoa tampak 

berwarna merah muda keunguan dengan 

pewarnaan Eosin-Nigrosin. Morfologi ekor 

spermatozoa musang luwak menjuntai 

panjang dan lurus (Gambar 1). Panjang 

keseluruhan spermatozoa musang luwak 

71.68 ± 1.89 µm, hampir sama panjangnya 

Variable Formula 

Length (µm) L 
Width (µm) W 

Perimeter (µm) P 
Area (µm2) A 

Ellipticity L/W 
Elongation (L − W)/(L + W) 

Roughness 4π (A/P2) 
Regularity π (L*W/4*A) 

Tabel 1. Parameter Morfometri. 

Keterangan : 

L = Length = Panjang keseluruhan spermatozoa 
W = Width = Lebar keseluruhan spermatozoa 
P = Perimeter = Keliling spermatozoa 
A = Area = Luas area spermatozoa 
E/W = Ellipticity = Eliptisitas spermatozoa 
(L − W)/(L + W) = Elogation = Pemanjangan spermatozoa 
4π (A/P2) = Roughness = Kekasaran permukaan spermatozoa 
π (L*W/4*A) = Regularity = Keteraturan spermatozoa 

Gambar 1. Morfologi normal spermatozoa musang luwak yang diwarnai dengan pewarnaan   
Eosin-Nigrosin. Perbesaran 400x dengan mikroskop trinokuler Nikon Eclipse E200 
dan menggunakan aplikasi NIS Elements D. 
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dengan spermatozoa serigala biru 71.95 ± 

1.11 µm,  dan serigala perak 71.42 ± 1.26 µm. 

Panjang ekor spermatozoa musang luwak 

lebih pendek dibandingkan dengan panjang 

ekor spermatozoa serigala biru dan serigala 

perak yang memiliki nilai sebesar 65.23 ± 

1.02 µm  dan 65.09 ± 1.10 µm (Rijsselaere et 

al., 2004).  

 Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan, ditemukan berbagai kelainan 

spermatozoa seperti abnormalitas morfologi 

yang dapat digolongkan menjadi abnormalitas 

primer dan abnormalitas sekunder. Abnormalitas 

primer seringkali terjadi akibat adanya gangguan 

pembentukan spermatozoa (spermatogenesis) 

dan selama proses pematangan di epididimis 

serta dari kerusakan yang timbul akibat 

pengumpulan dan evaluasi semen (Wurlina, 

et al., 2020). Abnormalitas primer yang 

ditemukan dalam penelitian ini berupa     

spermatozoa yang tidak memiliki kepala 

(headless), kelainan berupa patah atau       

lepasnya kepala dari bagian leher dan ekor 

(detached head). Kelainan tersebut dapat 

disebabkan oleh degenerasi testis atau 

peradangan pada ampula dan epididimis, 

hipoplasia testicular, dan faktor genetik 

(McGowan et al.,, 1995, Prastiya et al., 2021). 

Faktor mekanik akibat metode swab vagina 

dapat mengakibatkan putusnya kepala 

spermatozoa.  Kepala spermatozoa berbentuk 

seperti buah pear juga ditemukan pada 

pengamatan morfologi spermatozoa musang 

luwak. Menurut Patwaman dkk. (2020), 

kelainan atau abnormalitas kepala spermatozoa 

yang berbentuk seperti buah pir (pear shaped) 

diakibatkan oleh akrosom yang terisi penuh 

oleh kromatin hingga membesar dan bagian 

post akrosom menjadi sempit. Kelainan 

bentuk kepala seperti buah pear ini 

merupakan kelainan yang bersifat genetic dan 

dalam jumlah tinggi dapat menurunkan 

fertilitas (Chenoweth, 2005).   

 Abnormalitas sekunder spermatozoa 

musang luwak yang diperoleh dari penelitian 

ini yaitu dag defect, dan coiled tail. Dag 

defect atau ekor spermatozoa yang terputus 

memiliki panjang sebesar 61.58 µm          

Dag defect yang melebihi 50% akan 

mempengaruhi atau dapat menimbulkan 

gangguan fertilitas (Chenoweth, 2005). 

Coiled tail atau ekor spermatozoa yang 

menggulung memiliki panjang sebesar 23.24 

µm. Perbedaan antara panjang ekor 

spermatozoa normal, dag defect dan coiled 

tail pada penelitian ini adalah ekor 

spermatozoa normal memiliki ekor yang lebih 

panjang dibandingkan sperma dengan dag 

defect dan coiled tail.   

 Spermatozoa yang memiliki struktur 

morfologi abnormal dapat mengganggu 

proses fertilisasi dikarenakan spermatozoa 

tidak dapat mencapai oosit karena gerakannya 

terhambat (Tasdemir et. al., 2002;  Prastiya et 

al, 2021; Saputro, dkk. 2016). Abnormalitas 

morfologi spermatozoa musang yaitu 

sebanyak 2,16%, sedangkan 97,84% sisanya 

normal. Menurut Ihsan  (2009), abnormalitas 

spermatozoa tidak boleh lebih dari 20% dan 

jika abnormalitas spermatozoa lebih dari 20% 

dapat menurunkan fertilitas. Persentase 

abnormalitas morfologi spermatozoa musang 

luwak dalam penelitian ini berada di bawah 

angka 20% yang berarti dapat dikategorikan 

sebagai pejantan yang layak dan memiliki 

kualitas spermatozoa yang baik (Tabel 2, 3, 

Gambar 2).   

 Selain mengetahui tingkat kesuburan, 

morfologi dan morfometri spermatozoa juga 

dapat digunakan untuk identifikasi spesies. 



87 

Zoo Indonesia 2022 31(2): 82-91 
Morfologi dan Morfometri Spermatozoa Musang Luwak (Paradoxurus hermaphroditus) 

Setiap hewan memiliki nilai morfometri 

kepala dan ekor yang berbeda-beda (Gage & 

Frecklenton, 2003). Ukuran dari kepala,     

bagian tengah (midpiece), dan ekor  dijadikan 

parameter untuk mengidentifikasi spesies  

(Czubaszeket al.,2019). Morfometri spermatozoa 

juga dapat dijadikan sebagai salah satu metode 

untuk mengidentifikasi spermatozoa dengan 

kromosom X dan Y, yaitu dengan mengamati 

ukuran kepala spermatozoa (Kaiin et al., 

2017). Solihati et al., (2017) menyatakan    

bahwa spermatozoa pembawa kromosom Y 

memiliki ukuran yang lebih kecil dibandingkan 

dengan spermatozoa yang membawa          

kromosom X. (Bjorndahlet al., 2003., Roy et 

al., 2008, Kondracki et al.,2005).   

Rata-rata Morfologi Spermatozoa (%)   

Normal  Abnormal    

97.84%  2.16  %    

Jenis Abnormalitas Musang Luwak Jantan   

1 2 3 4 5 6 7 8 Rata-rata (%) 

Pear shaped 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 0.00 0,00 0,13 

Headless 0.00 1,00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1,00 0,26 

Detached head 0.00 1,00 0.00 0.00 1.00 0.00 1.00 0,00 0,38 

Microcephalus 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1,00 0,13 

Macrocephalus 0.00 0.00 0.00 0.00 1.00 0.00 0.00 0,00 0.13 

Dag defect 2.00 0.00 0.00 0.00 0.00 2.00 0.00 0,00 0.50 

Coiled Tail 0.00 2.00 1.00 0.00 0.00 0.00 2.00 0,00 0.63 

Total 2.16 

Tabel 2. Persentase Abnormalitas Spermatozoa Musang Luwak. 

d e f 

g 

a b c 

g 

Gambar 2.  a. Headless (spermatozoa tanpa kepala), b. Detached head (kepala spermatozoa 
terlepas, c. Pear shaped (kepala spermatozoa seperti buah pir, d. Dag defect 
(spermatozoa ekor terlipat, melingkar dan patah), e. Coiled tail (spermatozoa ekor 
menggulung), f. Macrocephalus (kepala spermatozoa membesar), g. Microcephalus 
(kepala spermatozoa mengecil). 
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 Thurston et al. (2001) menyatakan bahwa 

bentuk kepala spermatozoa dipengaruhi oleh 

faktor genetik. Spermatozoa dengan kepala 

yang tidak normal dihubungkan dengan 

adanya gangguan kondensasi kromatin (Pena et 

al., 2005). Penentuan struktur morfologi kepala 

spermatozoa menjadi sangat penting, karena 

dari bentuk dan ukurannya merupakan kriteria 

dalam menggolongkan spermatozoa yang 

normal dan abnormal (Czubaszek et al., 2019). 

Ukuran kepala spermatozoa dapat mempengaruhi 

kapasitas pembuahan, selain itu spermatozoa 

yang memiliki ekor lebih panjang akan 

berpotensi besar dalam proses pembuahan, hal 

ini dikarenakan spermatozoa tersebut memiliki 

motilitas yang tinggi (Gontarz et al., 2016).   

 Menurut Czubaszek et al., (2019) 

eliptisitas dapat membedakan kepala 

spermatozoa yang tipis dan berbentuk kerucut 

menunjukkan kepala spermatozoa yang lebih 

tipis dan elongasi dapat menentukan derajat 

kebulatan kepala spermatozoa, jika nilainya 

nol maka kepala spermatozoa berbentuk bulat, 

sedangkan untuk kekasaran kepala spermatozoa 

dapat mengidentifikasi kepala spermatozoa 

dengan permukaan membrane sel yang tidak 

rata, nilai yang lebih rendah berarti 

menunjukkan permukaan yang lebih kasar. 

Keteraturan dapat mengidentifikasi bentuk asli 

kepala spermatozoa dan kepala spermatozoa 

berbentuk seperti buah pir (Maree et al.,2010). 

Menurut Fitzpatrick (2009), nilai morfometri 

spermatozoa yang paling banyak berbeda 

salah satunya adalah panjang ekor 

spermatozoa. Spermatozoa yang memiliki 

ekor lebih panjang akan dapat meningkatkan 

daya dorong atau tingkat motilitas 

spermatozoa (Tourmente et al., 2011).  

Jumlah Penampungan 
Semen Musang 

M 1 M 2 M 3 M 4 M 5 M 6 M 7 M 8 Total 

Jumlah Sel Pengamatan 13 13 13 13 13 13 13 9 100 

 L kepala/µm 9.99 ± 
0.74 

9.60 ± 
0.56 

9.60 ± 
0.64 

10.02 
± 0.60 

9.61 ± 
0.40 

9.60 ± 
0.68 

9.44 ± 
0.46 

9.40 ± 
0.38 

9.67 ± 
0.60 

W kepala/µm 4.93 ± 
0.38 

4.97 ± 
0.38 

4.67 ± 
0.24 

4.74 ± 
0.40 

4.68 ± 
0.36 

4.75 ± 
0.39 

4.58 ± 
0.35 

4.48 ± 
0.24 

4.73 ± 
0.37 

A/µm2 44.96 ± 
4.43 

42.87 
± 2.54 

41.20 ± 
4.24 

41.55 
± 3.99 

22.45 
± 0.70 

39.55 ± 
5.14 

36.90 
± 4.35 

36.44 
± 2.49 

40.51 ± 
4.60 

P/µm 23.45 ± 
1.41 

22.90 
± 2.54 

22.46 ± 
1.04 

23.20 
± 1.31 

22.45 
± 0.73 

22.54 ± 
1.61 

22.03 
± 0.96 

21.80 
± 0.74 

22.64 ± 
1.24 

Ellipticity 2.04 ± 
0.22 

1.94 ± 
0.15 

2.06 ± 
0.18 

2.13 ± 
0.18 

2.06 ± 
0.19 

2.03 ± 
0.09 

2.07 ± 
0.19 

2.10 ± 
0.14 

2.05 ± 
0.17 

Elongation 0.34 ± 
0.04 

0.33 ± 
0.04 

0.35 ± 
0.04 

0.36 ± 
0.04 

0.35 ± 
0.04 

0.34 ± 
0.02 

0.35 ± 
0.04 

0.35 ± 
0.03 

0.34 ± 
0.04 

Roughness 1.03 ± 
0.07 

1.03 ± 
0.06 

1.03 ± 
0.09 

0.97 ± 
0.05 

0.98 ± 
0.08 

0.98 ± 
0.06 

0.95 ± 
0.06 

0.96 ± 
0.05 

0.99 ± 
0.07 

Regularity 0.86 ± 
0.06 

0.87 ± 
0.06 

0.86 ± 
0.07 

0.99 ± 
0.06 

0.90 ± 
0.08 

0.91 ± 
0.06 

0.92 ± 
0.07 

0.91 ± 
0.05 

0.89 ± 
0.07 

L Ekor/µm 63.21± 
1.86 

63.02 
± 0.80 

61.76 ± 
1.42 

62.50 
± 1.96 

61-05 
± 1.71 

61.84 ± 
1.53 

61.43 
± 1.99 

60.97 
± 1.39 

62.01 ± 
1.76 

L Total/µm 73.21 ± 
2.04 

72.62 
± 0.77 

72.14 ± 
1.57 

72.52 
± 1.86 

70.66 
± 1.89 

71.44 ± 
1.60 

70.87 
± 2.03 

70.37 
± 1.15 

71.68 ± 
1.89 

Tabel 3. Morfometri Spermatozoa Musang Luwak (Rata-rata dan Standar deviasi). 

Keterangan : 
M = Musang Luwak Jantan 
L = Panjang 

W = Lebar 
A = Luas area 
P = Keliling 
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KESIMPULAN 

Morfologi kepala spermatozoa musang 

luwak berbentuk oval mengerucut dengan 

pewarnaan Eosin-Nigrosin, kepala spermatozoa 

berwarna merah muda keunguan. Berdasarkan 

data pengukuran morfometri spermatozoa  

musang luwak yang diperoleh dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut memiliki nilai yang     

seragam dari seluruh populasi sampel yang 

digunakan atau tidak berbeda jauh antar     

sampel yang diperiksa. 
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